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<b>ABSTRAK</b><br>

Keratomikosis adalah infeksi kornea yang disebabkan oleh jamur. Penyakit ini, dalam bentuk Aspergillosis
kornea, pertama kali dilaporkan oleh Theodore Leber pada tahun 1879.(1) Segjak itu selalu ada laporan
tentang kasus ini setiap tahun, dan selama 30 tahun terakhir ini terjadi peningkatan jumlah kasus
keratomikosis. Hal ini diduga karena meluasnya penggunaan antibiotik spektrum luas dan kortikosteroid.
Disamping itu juga karena meningkatnya perhatian dan pengenalan serta kemajuan yang dicapai dalam
pengetahuan Kklinis dan laboratorium dalam mendiagnosis penyakit ini.(1-7)

<br />

<br />

Di Indonesia dalam surveil tahun 1982 didapatkan jumlah penderita radang kornea sebanyak 0,22% dari
penduduk.( 8) Kalau persentase tersebut dipakai sekarang dengan jumlah penduduk kira-kira 170 juta, maka
terdapat kira-kira 374.000 penderita, yang sebahagian diantaranya adalah karenainfeksi oleh jamur. Karena
keratomikosis sering terdapat di lingkungan masyarakat agraris dan beriklim tropis sampai subtropis, dapat
diperkirakan bahwa angka kejadian keratomikosis di Indonesia cukup tinggi mengingat sebagian besar
masyarakat kitatinggal di pedesaan dan hidup dari pertanian.(9)
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Di Bagian Mata Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo Jakarta dari tahun 1968 sampai dengan 1971 terdapat
68 kasus yang dicurigai keratomikosis dimana 22 kasus diantaranya positif keratomikosis berdasarkan
pemeriksaan laboratorium.(2) Sedangkan dari bulan Juni 1984 sampai dengan Desember 1988 terdapat 117
kasus ulkus kornea pada penderita dewasa (berumur diatas 12 tahun) yang dirawat, dimana 13 kasus ( 11% )
diantaranya adalah keratomikosis. (10)

<br />
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Mengenal infeksi jamur pada kornea sangat perlu, karenainfeksi jamur pada korneatidak dapat
disembuhkan dengan pemberian antibiotik untuk bakteri, sehingga bilatidak dikenal makainfeksi jamur
pada kornea akan dapat berakhir dengan kebutaan.(11) Upadhyay (12) pada penelitiannya di Nepal dari Mei
1975 s/d April 1976 mendapatkan dari 25 kasus keratomikosis, 5 kasus (20%) berakhir dengan enukleasi
atau eviscerasi, dan 5 kasus (24%) mempunyai tajam penglihatan akhir kurang dari 6/60.
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Keratomikosis masih tetap merupakan tantangan bagi dokter mata dalam hal diagnosis dan pengobatan. Hal
ini disebabkan oleh adanya kemiripan keratomikosis dengan peradangan kornea yang disebabkan oleh
organisme lain, terbatasnya obat anti jamur yang tersedia disertai penetrasinya yang buruk ke dalam jaringan
kornea.(7,13)
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Pada sebahagian besar kasus, tidak mungkin mendiagnosis keratomikosi s hanya berdasarkan gambaran
klinis.(7,13,14). Diagnosis dini dan tepat keratomikosis merupakan hal yang sangat penting untuk
keberhasilan pengobatannya.(9) Diagnosis pasti keratomikosis adalah dengan memastikan adanya jamur di
lesi kornea tersebut dengan pemeriksaan laboratorium.(2,3,14,15)?
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